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BAB
PENDAHULUAN

Sungai merupakan salah satu sumber air yang
diperuntukkan bagi aktivitas manusia. Kegiatan ini mencemari
aliran air sungai dan berdampak pada penurunan kualitas air.
Berbagai aktivitas manusia meliputi kebutuhan pertanian,
kebutuhan perikanan, kebutuhan peternakan, kebutuhan
industri, pekerjaan rumah tangga, dan lain-lain. Hal ini
terkadang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran sungai
jika tidak dikelola dengan baik. Pencemaran sungai terutama
terjadi di perairan sungai yang disekitarnya terdapat industri.
Limbah industri memiliki dampak buruk terhadap lingkungan,
oleh karena itu dapat menimbulkan masalah pencemaran bagi
ekosistem yang hidup di sungai (Rahman et al., 2020).

Sungai adalah air tawar dari mata air alam mengalir dari
tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah dan
bermuara ke laut, danau atau sungai yang lebih besar. Aliran air
di hulu sungai (biasanya terletak pegunungan) biasanya lebih
deras dibandingkan dengan aliran sungai hilir. Aliran sungai
seringkali berliku-liku karena terjadi pengikisan dan
pengendapan di sepanjang sungai. Kondisi sungai saat ini di
beberapa tempat di Indonesia jauh di atas ambang batas yang
diisyaratkan sebagai sumber air baku (Zuliyanti et al., 2022).

Pada tahun 2010 dijelaskan bahwa tingkat kekeruhan air
melebihi nilai batas 1.000 NTU (Nephelometric Turbidity Unit).
Sebagian besar kerusakand aerah aliran sungai (DAS) semakin
jauh dari angan-angan sebagai sumber air baku.



Untuk bermacam-macam kepentingan, pemanfaatan
sungai diantaranya sebagai sumber air PDAM, transportasi,
mengairi sawah, perikanan, perdagangan, keperluan industri,
dan lain-lain. Sungai sebagai sumber kehidupan bagi
masyarakat yang hidup di bantaran sungai, seringkali
dimanfaatkan sebagai aktivitas mandi, cuci, dan kakus (MCK).
Perilaku masyarakat tersebut dikategorikan buruk karena
dampaknya pada sungai dijadikan tempat pembuangan limbah
rumah tangga (domestik).

Jika tidak diiringi dengan tindakan bijaksana dalam
mengelola sungai maka akan terjadi kerusakan sumber daya air.
Sungai memiliki kapasitas tertentu dalam menampung air dan
hal ini dapat berubah karena aktivitas alami ataupun
antropogenik (Yogafanny, 2015).

Morfologi sungai adalah geometri (bentuk dan ukuran),
jenis, sifat dan perilaku sungai dalam segala hal dan
perubahannya dalam dimensi ruangan dan waktu. Proses
perubahan morfologi sungai telah terjadi sejak sungai terbentuk
dengan sendirinya dan berlangsung terus-menerus. Perubahan
fungsi lahan menyebabkan perubahan morfologi yang sangat
cepat. Dampaknya cukup besar diantaranya berkurangnya
fungsi resapan air dan meningkatnya debit aliran sungai.
Perubahan yang terjadi secara ekstrik akan sangat berbahaya
terhadap aset di wilayah sekitar sungai (Kurniawan et al., 2017).

Banjarmasin sebagai salah satu kota pusat perdagangan
dan pernah menjadi ibukota di provinsi Kalimantan Selatan
adalah kota yang terkenal dengan julukan Kota Seribu Sungai
karena lebih dari 100 sungai yang mengalir di dalamnya.

. Tinjauan Mata Kuliah

Mata kuliah “Rekayasa Sungai” didefenisikan sebagai
ilmu yang mempelajari tipe sungai, perilaku sungai, serta
pengelolaan, pemeliharaan dan pemanfaatan potensi sungai
secara efisien. Pengetahuan mengenai rekayasa sungai sangat
dibutuhkan dalam bidang keairan Teknik Sipil agar memberikan
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BAB FUNGSI DAN

KARAKTERISTIK
SUNGAI

A. Wilayah Sungai

Definisi sungai menurut Undang-Undang No.11 Tahun
1974 tentang Pengairan, Sungai merupakan wadah-wadah
ataupun tempat-tempat serta jaringan pengaliran air dari hulu
atau mata air hingga muara yang kanan kirinya atau sepanjang
pengaliran dibatasi oleh garis sempadan (sempadan sungai)
(Pemerintah Indonesia, 1974). Sedangkan daerah-daerah yang
mengalirkan airnya ke sungai yang sama akan terbentuk daerah-
daerah aliran yang disebut daerah aliran sungai (DAS) (Kumala,
2021). Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang
Sumber Daya Air, Wilayah Sungai (WS) adalah gabungan dari
beberapa Daerah Aliran Sungai (DAS) (Pemerintah Indonesia,
2004). Oleh karena itu, semua perubahan yang terjadi pada DAS
akan berakibat pada alur sungai (Maryono, 2008).

Secara umum WS Barito melintasi 2 provinsi di
Kalimantan yaitu Provinsi Kalimantan Selatan dan Provinsi
Kalimantan Tengah. Sungai Barito merupakan sungai terbesar
dan terpanjang di Provinsi Kalimantan Selatan. Secara geografis
WS Barito berada antara 113°13"12.9385' BT - 116°33"53.0742' BT
dan 0°46"59.0538' LS - 4°10"42.2762' LS.

Menurut Pusat Pengendalian Pembangunan Ekoregion
Kalimantan tahun 2016, batas wilayah hidrologi DAS Barito
adalah:

e Sebelah barat berbatasan dengan DAS Kapuas Kecil
(Kalimantan Tengah) dan DAS Kahayan;



e Sebelah timur berbatasan dengan DAS Sampanahan, DAS
Batulicin dan DAS Tabonio;

e Sebelah utara berbatasan dengan DAS Kapuas Hulu
(Kalimantan barat) dan DAS Mahakam Hulu;

o Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Jawa.

Berdasarkan batas topografi WS Barito, sebelah timur
dibatasi oleh bukit Puruk Habatuan dan Bukit Karang, sebelah
barat dibatasi oleh Pegunungan Luang, sebelah utara dibatasi
oleh Pegunungan Muller, dan sebelah selatan dibatasi oleh Laut
Jawa. Hulu sungai wilayah Barito berada di Pegunungan
Meratus, membujur dari wilayah Provinsi Kalimantan Tengah
dan sisanya berada di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan
bermuara di Laut Jawa.

Wilayah Sungai (WS) Barito mengalir melewati berbagai
wilayah administrasi daerah Kabupaten dan Kota dari
Kalimantan Tengah hingga Kalimantan Selatan diantaranya
adalah Tabalong, Balangan, Hulu Sungai Utara, Hulu Sungai
Tengah, Hulu Sungai Selatan, Tapin, Banjar, Kota Banjarbaru,
Kota Banjarmasin, Barito Kuala, Murungraya, Barito Utara,
Kapuas, Gunungmas, Barito Selatan, dan Barito Timur. Sebagai
sungai yang mempunyai lebar sungai terbesar di Indonesia,
lebar sungai Barito rata-rata berkisar antara 650 m sampai
dengan 800 m dengan kedalaman rata-rata 8 m. Lebar sungai
Barito pada bagian muara membentuk corok mencapai 1.000 m.
Wilayah Sungai Barito digunakan untuk menggerakan roda
perekonomian masyarakat di sekitarnya. Lalu lintas air di
Wilayah Sungai Barito dapat dikategorikan sangat padat dan
menjadi sarana wutama transportasi air seperti sarana
pengangkutan hasil tambang sampai keluar negeri, dan
transportasi antar kota/kabupaten.

. Daerah Aliran Sungai

Suatu sistem hidrologi yang mengatur tata air dimana
wilayah  tersebut dibatasi oleh  punggung-punggung
pegunungan dan hujan jatuh serta mengalir ke sungai utama
pada suatu titik yang ditinjau merupakan definisi dari Daerah
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Peralatan Pos Curah Hujan dan Pos Klimatologi

Data hujan didapat dari alat penakar curah hujan yang
dibangun dan di pasang pada suatu daerah disebut Pos Curah
Hujan (PCH) dengan berbagai persyaratan dan jarak kerapatan
antar pos harus memenuhi syarat keterwakilan suatu wilayah
berdasarkan ketentuan dari World Meteorological Organization
(WMO) (Arsyad, 2017). Pos klimatologi merupakan pos yang
observasinya bertujuan untuk kepentingan data klimatologi
seperti data iklim, curah hujan, arah angin, kelembapan, tekanan
udara, sinar matahari, dan sebagainya. Sedangkan pos curah
hujan hanya melakukan pengamatan curah hujan saja
menggunakan alat penakar curah hujan (Astuti et al., 2022).

Terdapat dua tipe alat penakar hujan yang biasa
digunakan di Indonesia, yaitu :
1. Penakar curah hujan biasa;

Peralatan penakar curah hujan biasa berupa
tabung/corong yang mempunyai luas corong atas 100 cm?
dan 200 cm?. Curah hujan ditampung pada gelas ukur yang
terdapat pada alat pengukur curah hujan yang dipakai.
Langkah pengamatan curah hujan dilakukan dengan
prosedur pencatatan sebagai berikut:

a. Setiap pukul 07.00 pagi para pengamat melakukan
penakaran terhadap air yang tertampung pada gelas ukur.

b. Pembacaan takaran gelas ukur data hujan dilakukan
sampai dengan tingkat ketelitian tertentu yaitu satu angka
decimal dibelakang koma.



c. Data penakaran kemudian dicatat pada formulir yang
berupa table untuk 1 bulan berjumlah 31 hari.

d. Sebagai catatan, curah hujan dengan nilai kurang dari 0,1
dituliskan 0, namun apabila tidak diamati atau alat rusak
maka diberi tanda (-) strip.

2. Penakar curah hujan otomatik;

Alat curah hujan dengan system otomatik hanya type
luas corong 200 cm?. Curah hujan dicatat berupa sistem
grafik. Ada dua type penakar hujan, yaitu:

a. Tipe siphon.

b. Tipe tipping bucket.

Saat ini banyak dikembangkan system penakar hujan
otomatis menggunakan sistem telemetri. Data dari pengamatan
otomatik tidak dinyatakan dalam grafik namun dalam bentuk
digital dan tersimpan dalam peralatan penyimpan (modem).
Alat ini dapat menyimpan data hujan bahkan dengan periode
menitan dengan panjang data lebih satu tahun. Data curah hujan
dapat ditransmisikan menggunakan jaringan GSM dan/atau
internet. Dengan demikian dapat diketahui secara real time atau
tepat waktu.

Sebagai hasil akhir dari kegiatan pengolahan data curah
hujan adalah tabulasi berupa ketersediaan data curah hujan
pada satu periode tertentu. Biasanya data merupakan data curah
hujan harian untuk periode satu tahun. Sehingga data tersebut
dapat diolah menjadi periode yang lebih pendek yaitu
mingguan, sepuluh harian atau dasarian, lima belas harian atau
tengah bulanan, dan bulanan, serta tahunan.

Untuk keperluan kejadian khusus seperti banjir maka
data curah hujan biasanya bukan hanya berupa data harian,
tetapi data yang bersifat maksimum (data intensitas hujan
perhari tertinggi), dan sangat diperlukan selain besarnya nilai
curah hujan namun berapa lama periode waktu terjadinya hujan
pada saat nilai maksimum tersebut, untuk informasi seperti ini
hanya diperoleh dari pengamatan curah hujan otomatis atau
Automatic Rainfall Recorder (ARR). Gambar alat penakar curah
hujan manual dapat dilihat pada gambar 3.1.
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A. Siklus Hidrologi

Hidrologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk
perjalanan air di bumi tentang kejadian, sifat, pergerakan, serta
hubungannya dengan lingkungan. Penerapan ilmu hidrologi
sering kali dimanfaatkan untuk berbagai macam perencanaan
sumber daya air. Beberapa kegiatan seperti perkiraan besarnya
banjir karena hujan deras adalah salah satu penerapan ilmu
hidrologi. Hujan (presipitasi) adalah titik-titik air yang jatuh ke
permukaan bumi secara proses alam dan merupakan faktor
terpenting dalam siklus hidrologi. Siklus hidrologi merupakan
proses berkelanjutan ketika air bergerak dari bumi menuju
atmosfer dan kembalilagi ke bumi atau biasa dikenal dengan
siklus keseimbangan air. Siklus ini melalui proses evaporasi,
transpirasi, sublimasi, kondensasi, presipitasi ataupun infiltrasi
sehingga jumlah air di bumi tidak akan pernah berkurang
(Kodoatie & Sjarief, 2005). Siklus hidrologi dapat dilihat pada
Gambar 4.1.

33



34

<-__-__-—_——_

a i condensation
", ptoland evaporation ==
\ \ from precipitation evaporation
evaporation franspiration— T 1and
from water from vegetation
surface i evaporation
surface runoff \/' ggyaporation P
- S| rom soil from ocean
: K evaporation
Bpns ™ fud from reservoir P
water table 4 i precipitation
\l e « surface outflow| 1 0cean

—.groundwater outflow _»7-=Zr S
H;_,________F‘{f._,_'_‘_‘_t___
it

saltwater intrusion

Gambar 4. 1 Siklus Hidrologi
Sumber:https:/ /www.kompas.com/skola/read /2020/04/15/0
60000669/ tahapan-siklus-hidrologi?page=all (akses 2020)

Curah Hujan Kawasan
Curah hujan pada suatu kawasan atau daerah aliran
sungai jarang sekali merata terutama wilayah yang sangat luas
dan bergunung-gunung. Dalam analisis hidrologi, dengan
hanya menggunakan satu stasiun pencatatan curah hujan saja
tidak cukup karena satu stasiun pencatatan curah hujan tidak
mampu mewakili data curah hujan secara keseluruhan pada
suatu kawasan atau DAS yang luas, sehingga curah hujan suatu
kawasan perlu dilakukan perhitungan hujan reratanya.
Perhitungan curah hujan kawasan rata-rata dapat
dilakukan dengan beberapa metode yang sering digunakan
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Metode arithmatik
2. Metode Polygon Thiessen
3. Metode Isohyet
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A. Aliran Melalui Saluran Terbuka

Saluran terbuka didefinisikan sebagai suatu saluran yang
mengalir dengan muka air bebas misalnya saluran alam
(sungai). Variabel aliran pada saluran terbuka tidak teratur
terhadap waktu dan ruang yang mengakibatkan analisis aliran
lebih sulit untuk diselesaikan secara analitis daripada aliran
melalui saluran tertutup (pipa). Variabel aliran tersebut
diantaranya adalah kemiringan dasar sungai, kekasaran, debit
sungai, penampang melintang pada sungai, belokan, dan lain
sebagainya. Jika variabel tersebut konstan disebut seragam
(uniform), sedangkan jika variabel tersebut tidak konstan disebut
tidak seragam (non umniform). Umumnya tipe aliran melalui
saluran terbuka adalah turbulen, disebut turbulen apabila angka
Reynolds (Re>1.000) dan laminer apabila (Re<500) (Triatmodjo,
1993).

Gambar 5. 1 Uniform (a) dan Non Unzfor
Sumber: (Maryono, 2008)
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B. Tampang Melintang Sungai

Secara umum daerah tampang melintang sungai terdiri
dari daerah tebing, bantaran, peralihan, dan badan sungai
(Maryono, 2008). Penampang melintang adalah penampang
tegak lurus terhadap arah aliran dan menggambarkan bentuk
aliran/saluran terbuka. Penampang melintang diukur dengan
mengukur jarak horizontal dari titik acuan ketinggian yang
diketahui dan ketingian dasar sungai.
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Gambar 5. 2 Bentuk Penampang Melintang

Sumber:https:/ /emodul.untad.ac.id/ pluginfile.php/198/m
od_resource/content/1/reksun-mod5.pdf

C. Alur Memanjang Sungai

Profil memanjang sungai dimaksudkan untuk
menentukan tingkat medan di sepanjang sungai. Dalam
morfologi klasik, arah membujur dasar sungai dapat dibedakan
menjadi lurus, bercabang dan berkelok-kelok. Bentuk alur
sungai sangat ditentukan oleh kemiringan dasar sungai dan
sedimen yang membentuk dasar sungai (Mangelsdorf &
Scheuermann, 1980). Penampang memanjang sungai
mempengaruhi kecepatan aliran pada sungai.

D. Perhitungan Saluran Terbuka
Sifat aliran saluran terbuka berbeda dengan aliran saluran
tertutup. Artinya, aliran air di saluran terbuka memiliki
permukaan bebas, tekanan air di permukaan bebas sama dengan
tekanan atmosfer, dan ketergantungan muncul. Antara radius
permukaan basah, viskositas cairan, kemiringan dasar saluran,
kekasaran dasar, dan berbagai geometri saluran. Air mengalir
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Tinggi Muka Air Sungai

Tinggi muka air sungai adalah tinggi muka air yang
diukur dari suatu titik tertentu yang ditetapkan. Ketinggian air
dinyatakan dalam meter (m) atau sentimeter (cm). Titik nol duga
air ditentukan pada titik tetap di atas permukaan laut rata-rata
atau titik referensi tertentu dipilih untuk keseragaman data
tinggi muka air tersebut. Untuk menghindari tinggi muka air
negatif maka ditetapkan titik nol duga air kira-kira sekitar 10-20
cm di bawah permukaan air terendah. Titik nol harus
dipertahankan jangan sampai berubah selama pos duga air
tersebut berfungsi dengan membuat patok tetap dari besi atau
beton (bench mark).

Analisa pengukuran tinggi muka air dapat dilakukan
secara manual. Pengukuran secara manual adalah suatu
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengetahui perubahan
tinggi muka air akibat adanya perubahan debit atau terjadi
perubahan tampang melintang sungai. Pengukuran tinggi muka
air sungai bertujuan agar desain konstruksi yang dilakukan
lebih tepat dan sesuai dengan proses perencanaan, sehingga
kegagalan struktur bangunan-bangunan air saat maupun setelah
konstruksi dapat dihindarkan .



DATA TINGGI MUKA AIR SUNGAI
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Gambear 6. 1. Contoh Data Tinggi Muka Air Sungai
Sumber: (Balai Wilayah Sungai Kalimantan III, 2021)

B. Kecepatan Aliran

Kecepatan aliran rerata tampang basah didapatkan dari
hasil pengukuran kecepatan rerata beberapa vertikal. Kecepatan
rerata suatu vertikal didapatkan dari hasil pengukuran
kecepatan aliran pada satu titik, dua titik, tiga titik atau lebih
banyak titik yang pelaksanaannya bergantung pada kedalaman
aliran, lebar aliran dan sarana yang tersedia. Pengukuran
kecepatan aliran dilakukan dengan alat ukur kecepatan arus
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Pengelolaan dan Pemeliharaan Sungai

Pengelolaan dan pemeliharaan sungai adalah suatu
tindakan meliputi pemanfaatan, pemeliharaan, pengembangan,
pelestarian, pengendalian terpadu suatu sumber daya air atau
sungai agar unsur-unsur tersebut tetap dalam keseimbangannya
(Sudaryono, 2002). Pengelolaan dan pemeliharaan sungai
penting dilakukan agar dalam pemanfaatannya tidak
membahayakan lingkungan dan kelestarian lingkungan tetap
terjaga karena adanya pengelolaan secara terpadu.

Keberadaan sungai tidak terlepas dari aktivitas
masyarakat (Darmanto & Sudarmadji, 2013). Selain sebagai
sumber air untuk kebutuhan hidup, fungsi sungai juga sebagai
pertanian, sanitasi lingkungan, industri, pariwisata, olahraga air,
transportasi air, pertahanan, perikanan, pembangkit tenaga
listrik, dan kebutuhan lainnya. Bahkan keberadaan sungai tidak
hanya bermanfaat bagi manusia tapi untuk seluruh alam
termasuk ekosistem flora dan fauna, penyalur banjir, dan
pemulih kualitas air.

Pengendalian Debit Sungai

Umumnya sungai di provinsi Kalimantan Selatan
memiliki berbagai fungsi dan kegunaan seperti kebutuhan akan
sumber air bersih, kebutuhan irigasi, transportasi, dan lainnya.
Pemanfaatan sumber daya alam terutama yang ada di sekitar
wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) telah ada selama bertahun-
tahun lalu yang mengakibatkan kerusakan daerah aliran sungai



sendiri. Kondisi DAS merupakan daerah pendukung sistem tata
air sungai.

Hal ini berarti daerah aliran sungai di hulu, tengah dan
hilir adalah satu kesatuan yang mempengaruhi keberadaan air
permukaan dan air tanah. Seperti itulah pemanfaatannya, semua
wilayah yang menggunakan sumber daya air dalam wilayah
sungai merupakan satu kesatuan yang perlu dikembangkan
berdasarkan kemampuan dan kapasitas yang dimilikinya.

Kerusakan lingkungan yang saat ini terjadi merupakan
salah satu penyebab terjadinya banjir. Rusaknya daerah aliran
sungai dan perubahan tata guna lahan merupakan faktor utama
penyebab terjadinya banjir. Secara umum faktor penyebab banjir
lainnya antara lain pembuangan sampah ke tubuh sungai,
penggundulan hutan tanpa reboisasi, pendangkalan sungai, dan
lain sebagainya.

Dampak kerusakan DAS terlihat pada kondisi morfologi
sungai-sungai di daerah tersebut antara lain terjadi
pendangkalan dasar sungai lebih cepat sehingga terjadi banjir
yang meningkat dan meluas baru-baru ini. Sekain itu juga terjadi
perbedaan fluktuasi muka air sungai pada musim hujan dan
kemarau.

Pengendalian debit sungai bertujuan untuk pengendalian
banjir serta pemanfaatan air bagi kehidupan manusia. Curah
hujan yang berubah tergantung musim akan berdampak pada
volumeair yang mengalir di sungai. Salah satu cara
pengendalian debit dapat dilakukan dengan membangun
bendungan besar.

. Konsep Bangunan Pengendalian Banjir

Rekomendasi bangunan struktural untuk pengendalian
banjir yang dapat dilakukan beberapa diantaranya adalah
normalisasi sungai, pompa banjir, pembuatan tanggul dan pintu

air, serta kolam detensi.

1. Normalisasi sungai
Salah satu rekomendasi struktural yang paling sering
diterapkan untuk pengendalian banjir adalah melakukan
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INVENTARISASI
SUNGAI

Sungai Barito

Ketinggian muka air sungai Barito dipengaruhi oleh
pasang surut air laut Jawa, sehingga mempengaruhi drainase
kota dan saat air laut pasang kawasan perkotaan tergenang air.
Rendahnya permukaan lahan (-0,16 m dpl) menyebabkan air
sungai menjadi asin dan payau saat musim kemarau karena
terjadi intrusi air laut.

Umumnya tipe pasang surut di Kalimantan Selatan
adalah tipe diurnal, yaitu dalam 24 jam terjadi gelombang 1 kali
pasang dan 1 kali surut dengan lama pasang rata-rata 5-6 jam
dalam satu hari. Selama pasang, air di Sungai Barito dan sungai
Martapura tidak dapat keluar karena terbendung oleh naiknya
muka air laut. Kondisi ini tetap aman selama tidak ada
penambahan air oleh curah hujan tinggi, namun beberapa
wilayah di Banjarmasin ada yang tergenang akibat air pasang
(rob). Air yang terakumulasi akan menyebar menuju daerah
resapan seperti rawa, dan akan kembali ke sungai saat muka air
sungai surut. Kondisi kritis terjadi saat muka air pasang tertinggi
waktunya bersamaan dengan curah hujan maksimum. Aliran air
yang terbendung di bagian hilir sungai menyebabkan debit air
sungai naik dan menyebar ke daerah-daerah resapan, debitnya
akan mendapat tambahan dari air hujan. Apabila kondisi daerah
resapan tidak mampu lagi menampung air, maka air akan
bertambah naik dan meluap ke daerah-daerah permukiman dan
jalan.



Umumnya ketinggian muka air sungai di Banjarmasin
mengacu pada pasang surut air di muara (ambang luar) Sungai
Barito, karena semua sungai yang ada di Banjarmasin
dipengaruhi oleh pasokan air dari muara sungai  Barito.
Menurut perhitungan yang dilakukan oleh Dinas Ad-Pel
Banjarmasin, muka air tertinggi pada ambang Sungai Barito
setiap hari terjadi secara relatif. Hal ini pula yang mempengaruhi
jadwal keluar dan masuknya kapal dari atau ke pelabuhan.

Gambear 8. 1 Sungai Barito

Sungai Barito merupakan sungai terpanjang dan terbesar
di Kalimantan Selatan yang mengalir melintasi 2 provinsi yaitu
Provinsi Kalimantan Selatan - Kalimantan Tengah. Pada tahun
2021, kejadian banjir besar yang terjadi di Kampus Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin disebabkan oleh curah hujan
yang tinggi dan akibat air pasang. Sampai tahun 2022, wilayah
Kampus ULM Banjarmasin seringkali masih tergenang akibat air
pasang karena dekat dengan muara sungai Barito. Sungai kuin
merupakan anak sungai Barito yang langsung mengalir masuk
Kampus ULM Banjarmasin. Adapun sungai lainnya yang juga
berpengaruh menggenangi kampus yaitu sungai pangeran yang
merupakan anak dari sungai kuin.

Tim penelitian banjir Fakultas Teknik ULM telah
melakukan penelitian banjir di area Kampus ULM Banjarmasin
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TENTANG PENULIS

Maya Amalia, lahir dari pasangan Achmad
Dimyati (Achyadi) dan Nurmala pada tanggal
03 Mei 1982 di Banjarmasin. Menikah dengan
Novianoor Fajeri dan dikarunia 2 orang anak
yaitu Faris Dzu Khairil Rizki dan Farra Annisa
Nur Maulida.

Pendidikan dasar dan menengah diselesaikan

. di kota Banjarmasin, yaitu pada SDN Karang
Mekar 2, SMPN 3, dan SMUN 7. Pendidikan S1 diselesaikan di
Universitas Lambung Mangkurat pada bidang Teknik Sipil
(Keairan). Pendidikan S2 diselesaikan di Universitas Gadjah Mada
pada bidang Teknik Sipil (Keairan). Pendidikan S3 diselesaikan di
Saga University, Jepang juga pada bidang Teknik Sipil (Keairan).
Saat ini aktif sebagai dosen pada Universitas Lambung Mangkurat
dengan bidang keahlian Keairan (Teknik Sipil) sejak tahun 2005.
Mengajar pada Program Studi Teknik Sipil, dan Program Magister
Teknik Sipil. Selain aktif sebagai dosen, juga terlibat dalam
beberapa kegiatan Bimbingan Teknis di lingkungan Balai Wilayah
Sungai Kalimantan III sebagai narasumber.
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